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ABSTRACT 
Author Name  :  Ansir Mustawa 
NIM   :  70100107087 
Thesis title                  :  Anti Acne Formulation Fruit Extract of Tomato (Solanum 
lycopersicum) Test Activites   Againts Bacteria Causes Acne 
 
Has been carried out anti-acne gel formulation extract of tomato 
fruit(Solanum lycopersicum) using karbopol base with test preparation and the 
stability of physical acktivity on the bacteria that cause acne. In tomatoes contain 
substances that are tomatin as anti-inflammatory and antibacterial so it can cure acne. 
Test the stabity of gel is determined by observing changes in color, smell, shape, pH, 
viscosity, syneresis and gel dispersive power test before and after accelerated storage  
at a temperature of 50C 350 C. pH testing is done by using a viscometer and proceed 
with testing the antimicrobial activity by difusi order. The results showed that 
the gel extract of tomato (Solanum Lycopersicum) is physically stable and testing of 
antimicrobial activity in bacteria that cause acne are very good. 
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ABSTRAK 
 
Nama Penulis  :  Ansir Mustawa 
NIM   :  70100107087 
Judul Skripsi               :  Formulasi Anti Acne Ekstrak Buah Tomat (Solanum 
lycopersicum)  dan  Uji  Aktivitasnya Terhadap Bakteri 
Penyebab Jerawat 
Telah dilakukan formulasi sediaan gel anti acne dari ekstrak buah tomat 
(Solanum lycopersicum) dengan menggunakan basis karbopol dengan uji stabilitas 
fisik sediaan serta uji aktivitas pada bakteri penyebab jerawat. Dalam tomat 
mengandung zat tomatin yang bersifat sebagai antiinflamasi serta antibakteri 
sehingga dapat menyembuhkan jerawat. Uji stabilitas sediaan gel ditentukan 
berdasarkan pengamatan terhadap perubahan warna, bau, bentuk, pH, viskositas dan 
sineresis serta  uji daya sebar gel sebelum dan sesudah penyimpanan dipercepat pada 
suhu 50C dan 350C. pengujian pH dilakukan dengan menggunakan viscometer serta 
dilanjutkan dengan pengujian aktivitas antimikroba dengan cara diifusi agar. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sediaan gel ekstrak buah tomat (Solanum 
lycopersicum) stabil secara fisik dan uji aktivitas antimikroba pada bakteri penyebab 
jerawat sangat baik.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Jerawat adalah penyakit kulit peradangan kronik folikel polisebasea yang 
umumnya terjadi pada masa remaja dengan gambaran klinis berupa komedo, 
papul, pustul, nodus dan kista pada permukaan luarnya yaitu muka, bahu, leher, 
dada, punggung bagian atas dan lengan bagian atas. Bentuknya seperti bisul berisi 
dan kadang-kadang berubah jadi keras. Pada kulit terutama wajah terdapat 
benjolan-benjolan kecil, berkepala kuning, berisi nanah, terasa gatal dan sedikit 
nyeri (Galuh P.Y.R, 2009). Pada sebuah penelitian menyatakan bahwa jerawat 
terjadi karena penyumbatan pada pilosebaseus dan peradangan yang umumnya 
dipicu oleh bakteri Propionibacterium acnes, Staphylococcus epidermidis, dan 
Staphylococcus aureus (Ardina,  2007).  
Salah satu tanaman atau buah yang berfungsi sebagai anti jerawat adalah 
Buah Tomat (Solanum lycopersicum, L).  Buah tomat memiliki kandungan kimia 
seperti alkaloid solanin (0,007%), saponin, asam folat, asam malat, asam sitrat, 
riboflavanoid, vitamin antara lain vitamin C, vitamin A dan B1, serta mengandung 
karotenoid  dan zat tomatin sebagai antiinflamasi atau anti radang  dan antibakteri. 
(Titien, 2009). Penggunaan buah tomat sebagai obat jerawat di masyarakat belum 
maksimal, karena penggunaannya yang kurang praktis jika harus disiapkan dan 
dioleskan langsung dengan buah tomat. Oleh karena itu perlu dikembangkan suatu 
14 
 
 
 
formula yang dapat memudahkan penggunaannya seperti sediaan gel. Selain itu 
gel mempunyai sifat yang menyejukkan, melembabkan, mudah berpenetrasi pada 
kulit sehingga memberikan efek penyembuhan.  
Beberapa bentuk sediaan obat yang dimaksudkan untuk pemakaian pada 
kulit seperti salep, krim lotio, larutan topikal dan tinktur menggambarkan bentuk 
sediaan dermatologi yang paling sering dipakai. Preparat yang digunakan pada 
kulit antara lain untuk efek fisik yaitu kemampuan bekerja sebagai pelindung kulit, 
pelembut, pelembab dan lain-lain, atau untuk efek khusus dari bahan obat yang 
ada. Preparat bebas, sering mengandung campuran dari bahan obat yang digunakan 
dalam pengobatan kondisi tertentu seperti infeksi kulit, gatal-gatal, luka bakar, 
sengatan dan gigitan serangga, kutu air, mata ikan, penebalan kulit dan keras, 
kutil,,ketombe, jerawat, penyakit kulit kronis dan eksim (Ansel, 1989). 
Bentuk sediaan gel lebih mudah digunakan dan penyebarannya di kulit juga 
mudah, dilihat juga dari warna yang bening, sehingga banyak pasien yang lebih 
memilih menggunakan produk kosmetik dalam bentuk gel dibandingkan sediaan 
lainnya. Zat aktif dalam sediaan gel masuk ke dalam basis atau pembawa yang 
akan membawa obat untuk kontak dengan permukaan kulit. Bentuk gel 
mempunyai beberapa keuntungan diantaranya tidak lengket, gel mempunyai aliran 
tiksotropik dan pseudoplastik yaitu gel berbentuk padat apabila disimpan dan akan 
segera mencair bila dikocok, konsentrasi bahan pembentuk gel yang dibutuhkan 
hanya sedikit untuk membentuk massa gel yang baik, viskositas gel tidak 
mengalami perubahan yang berarti pada suhu penyimpanan. Bahan pembawa yang 
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digunakan untuk sediaan topical akan memiliki pengaruh yang sangat besar 
terhadap absorbsi obat dan memiliki efek yang menguntungkan jika dipilih secara 
tepat ( Lieberman, 1989).  
Secara ideal, basis (pembawa) harus mudah diaplikasikan pada kulit, tidak 
mengiritasi dan nyaman digunakan pada kulit. Basis yang sering digunakan dalam 
sedian gel adalah NaCMC, karbopol, HPMC, dan lai-lain. Basis ini apabila 
menghasilkan gel yang bening dan mudah larut dengan air.  
Beberapa penelitian sebelumnya telah ada yg menggunakan basis 
karbopol seperti penelitian Putri Galuh Y.R. (2009) dengan konsentrasi 0,5% dan 
Rahman, H., (2010) dengan konsentrasi 2%. Basis karbopol termasuk dalam 
kelompok basis yang hidrofilik yaitu daya sebarnya pada kulit baik, efek dingin 
yang ditimbulkan akibat lambatnya penguapan air  pada  kulit, tidak 
menghambat fungsi fisiologis kulit khususnya respirasio sensibilis oleh karena 
tidak melapisi permukaaan kulit secara kedap dan tidak menyumbat pori-pori 
kulit, mudah dicuci dengan air dan memungkinkan pemakaian pada bagian tubuh 
yang berambut dan pelepasan obatnya baik (Ansel, 1989). 
Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian tentang “Formulasi 
Sediaan Gel Obat Jerawat Dari Ekstrak Buah Tomat (Solanum lycopersicum) 
dan Uji Antibakteri Terhadap Bakteri Penyebab Jerawat. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dirumuskan suatu 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah ekstrak buat tomat dapat diformulasikan dalam bentuk sedian gel 
dengan basis Karbopol? 
2. Pada konsentrasi berapa karbopol menghasilkan sedian gel dengan stabilitas 
fisik yang baik? 
3. Apakah gel yang dihasilkan dari ekstrak buat tomat efektif terhadap bakteri  
   penyebab jerawat? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mendapatkan konsentrasi basis pembentuk gel yang baik untuk sediaan 
gel anti jerawat ekstrak buat tomat 
2. Untuk mendapatkan suatu sediaan gel anti jerawat yang efektif terhadap bakteri 
penyebab jerawat. 
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D. Manfaat penelitian 
 1. Pemanfaatan buah tomat (Solanum lypcopersicum L) sebagai obat jerawat yang 
memiliki stabilitas fisik yang baik yang diharapkan dapat menjadi alternatif 
obat kulit, khususnya terhadap infeksi-infeki kulit yang disebabkan oleh bakteri 
penyebab jerawat. 
2. Dapat digunakan sebagai alternatif pengobatan herbal, terutama meminimalisir 
efek samping yang dapat memicu timbulnya penyakit baru yang serius 
disbanding penyakit yang akan diobati itu sendiri. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Uraian Tentang Tanaman 
a. Klasifikasi tanaman (Titin Yuniarti, 2008) 
Tanaman yang digunakan dalam penelitian ini adalah Buah Tomat 
Kingdom: Plantae (Tumbuhan)  
Divisi  : Spermatophyta  
Sub divisi : Angiospermae 
Kelas  : Dycothyledonae  
Sub Kelas : Sympetalae 
Ordo  : Solanales  
Famili  : Solanaceae  
Genus  : Solanum  
Spesies : Solanum lypcopersicum L.  
b. Deskripsi tanaman 
Tomat termasuk tanaman perdu semusim, batangnya masif, berbulu, 
dan berbuku-buku. Bunganya keluar dari ketiak daun, berwarna putih. 
Buahnya ketika muda berwarna hijau, lantas menjadi merah setelah beranjak 
tua. Guna mengusir jerawat, coba pilih buah tomat yang sudah masak. 
Kemudian potong rata-rata, dan setelah itu langsung dipakai untuk 
menggosok wajah berjerawat. Jika Anda tekun membiasakan diri memakai 
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buah tomat, wajah Anda pun dijamin bakal kembali berseri-seri, bebas dari 
jerawat. 
c. Kandungan kimia 
Buah tomat memiliki kandungan kimia alkaloid solanin (0,007%), 
saponin, asam folat, asam malat, asam sitrat, riboflavanoid, vitamin antara lain 
vitamin C, vitamin A dan B1, serta mengandung karotenoid  dan zat tomatin 
sebagai antiinflamasi atau anti radang  dan antibakteri. 
B. Jerawat 
Jerawat adalah penyakit kulit akibat peradangan menahun dari folikel 
polisebasea yang ditandai dengan adanya erupsi komedo, papul, pustule, nodus 
dan kista. Adanya bahan comedogenik dalam beberapa kosmetik mungkin ada 
hubungannya dengan timbulnya jerawat tingkat ringan pada wanita umur 20-40 
tahun. Jasad renik yang sering berperan dalam pembentukan jerawat adalah 
Propionibacterium acne, Staphylococcus epidermis atau Pityrosporum ovale, 
staphylococcus aureus dan P. orbiculare. Kadang-kadang akne menyebabkan 
rasa gatal yang mengganggu atau rasa sakit kecuali bila terjadi pustule atau nodus 
yang besar (Wasita atmadja,1997). Jika dibiarkan saja kebanyakan jerawat yang 
meradang bisa hilang berangsur-angsur pada usia awal dua puluh tahun pada pria, 
sedang pada wanita terjadi lebih lambat.Isi komedo adalah sebum yang kental dan 
padat. Isi kista biasanya pus darah. Isi papul adalah masa yang padat dan pustule 
berisi pus (Corwin, 2000). 
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C. Kulit 
Kulit merupakan “selimut” yang menutupi permukaan tubuh dan memiliki 
fungsi utama sebagai pelindung dari berbagai macam gangguan dan rangsangan 
luar. Funsi perlingdungan ini terjadi melalui sejumlah mekanisme biologis, 
seperti pembentukan lapisan tanduk seacara terus-menerus (keratininasi dan 
pelepasan sel-sel yang sudah mati), respirasi dan pengaturan suhu tubuh, produksi 
sebum dan keringat serta pembentukan pigmen melanin untuk melindungi kulit 
dari bahaya sinar ultraviolet matahari, selain peraba dan perasa, serta pertahanan 
terhadap tekanan infeksi dari luar. Kulit merupakan kelenjar holokrin yang besar 
(Tranggono, 2007).   
a. Fungsi kulit secara umum (Galuh,,2009) : 
1). Fungsi proteksi 
Kulit menjaga bagian dalam tubuh terhadap gangguan fisik, misalnya 
tekanan, gesekan, tarikan, gangguan kimiawi, misalnya zat-zat kimia 
terutama yang bersifat iritan, gangguan yang bersifat panas, misalnya 
radiasi, sengatan UV, gangguan infeksi luar terutama kuman maupun jamur. 
2). Fungsi absorbsi 
Kulit yang sehat tidak mudah menyerap air, larutan dan benda padat, tetapi 
cairan yang mudah menguap lebih mudah diserap, begitu pun yang larut 
lemak. 
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3). Fungsi ekskresi 
Kelenjar-kelenjar kulit mengeluarkan zat-zat yang tidak berguna lagi atau 
sisa metabolisme dalam tubuh berupa NaCl, urea, asam urat dan amonia. 
4). Fungsi persepsi 
Kulit mengandung ujung-ujung syaraf sensorik di dermis dan subkutis. 
Terhadap rangsangan panas diperankan oleh badan-badan ruffini di dermis 
dan subkutis. Terhadap dingin oleh badan krause. Rabaan diperankan oleh 
taktil meissner. Terhadap tekanan diperankan oleh badan vates paccini. 
5). Fungsi pengaturan suhu tubuh 
Kulit melakukan peranan ini dengan cara mengeluarkan keringat dan 
mengerutkan (otot berkontraksi) pembuluh darah kulit. 
6). Fungsi pembentukan pigmen 
Sel pembentuk pigmen (melanosit) terletak di lapisan basal dan sel ini 
berasal dari rigi syaraf. 
7). Fungsi keratinisasi 
Lapisan epidermis dewasa mempunyai 3 jenis sel utama yaitu keratinosit, 
sel langerhans dan melanosit. 
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b. Anatomi fisiologi kulit. 
 
Gambar 1. Struktur Kulit (Galuh, 2009) 
Pembagian kulit secara garis besar tersusun atas 3 lapisan yaitu: 
1). Lapisan epidermis atau kutikula (Tranggono, 2007) : 
Bagian-bagian epidermis dapat dilihat dengan mikroskop yaitu terdiri dari: 
a) Stratum korneum (Lapisan tanduk), selnya tipis, datar seperti sisik dan 
terus menerus dilepaskan. 
b) Stratum lucidum (Lapisan jernih), selnya mempunyai batas tegas tetapi 
tidak ada intinya. 
c) Stratum granulosum (Lapisan berbutir-butir), selapis sel yang jelas 
tampak berisi inti dan juga granulosum. 
d) Stratum spinosum (Lapisan malphigi), yaitu sel dengan fibril halus yang 
menyambung sel yang satu dengan yang lainnya di dalam lapisan ini, 
sehingga setiap sel seakan-akan berduri. 
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e) Stratum germinativum (Lapisan basal), yaitu sel yang terus menerus 
memproduksi sel epidermis baru. Sel ini disusun dengan teratur, 
berderet dengan rapat dan membentuk lapisan pertama atau lapisan dua 
sel pertama dari sel basal yang duduk di atas papiladermis. 
2). Lapisan dermis. 
Korium atau dermis tersusun atas jaringan fibrus dan jaringan ikat yang 
elastik. Pada permukaan dermis tersusun papil-papil kecil yang berisi 
rantingranting pembuluh darah kapiler. Ujung akhir syaraf sensorik yaitu 
puting peraba yang terletak di dalam dermis. 
3). Lapisan subkutis 
Lapisan subkutis terdiri dari jaringan ikat longgar berisi sel-sel lemak di 
dalamnya. Sel-sel ini membentuk kelompok yang dipisahkan satu dengan 
yang lainnya oleh trabekula fibrosa. 
c. Absorbsi perkutan 
Kulit karena impermeabilitasnya dapat dilewati oleh sejumlah senyawa 
kimia dalam jumlah sedikit. Bila suatu sistem obat digunakan secara topikal, 
maka obat akan keluar dari pembawanya dan berdifusi ke permukaan jaringan 
kulit. Obat dapat berdifusi ke jaringan kulit melalui daerah kantung rambut, 
melalui kelenjar keringat atau di antara kelenjar keringat dan kantung rambut. 
 
 
24 
 
 
 
Ada 4 jenis kulit wajah, yakni kulit kering, berminyak, normal dan 
kombinasi: 
a. Kulit kering 
Pada jenis kulit kering, kelenjar sebasea dan keringat hanya dalam jumlah 
sedikit. Jenis kulit kering mempunyai ciri-ciri penampakan kulit terlihat 
kusam. 
b. Kulit berminyak 
Pada jenis kulit berminyak, kelenjar sebasea dan keringat terdapat dalam 
jumlah banyak. Jenis kulit berminyak mempunyai ciri kulit wajah mudah 
berjerawat. 
c. kulit normal 
Pada jenis kulit normal, jumlah sebasea dan keringat tidak terlalu banyak 
karena tersebar secara merata. Ciri jenis kulit normal : kulit tampak lembut, 
cerah dan jarang mengalami masalah. 
d. kulit kombinasi. 
Pada jenis kulit kombinasi, penyebaran kelenjar sebasea dan keringat tidak 
merata. Jenis kulit kombinasi mempunyai ciri kulit dahi, hidung dan dagu 
tampak mengkilap, berjerawat, tetapi kulit dibagian pipi tampak lembut 
(Tranggono, 2007) 
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D. Gel 
a. Defenisi Gel 
Gel merupakan suatu sistem setengah padat yang terdiri dari suatu 
disperse yang tersusun baik dari partikel anorganik yang kecil atau organic 
yang besar dan saling diserap cairan (Ansel, 1989).  
Idealnya pemilihan gelling agent dalam sediaan farmasi dan kosmetik 
harus inert, aman, tidak bereaksi dengan komponen lain. Penambahan gelling 
agent dalam formula perlu dipertimbangkan yaitu tahan selama penyimpanan 
dan tekanan tube selama pemakaian topical. Beberapa gel terutama 
polisakarida alami peka terhadap derajat microbial. Penambahan bahan 
pengawet perlu untuk mencegah kontaminasi dan hilangnya karakter gel 
dalam kaitannya microbial (Libierman, 1996). 
b. Basis Gel 
Berdasakan komposisinya, basis gel dapat dibedakan menjadi basis gel 
hidrofobik dan gel hidrofilik (Ansel, 1989). 
1. Basis gel hidrofobik 
Basis hidrofobik terdiri dari partikel-partikel anorganik. Apabila 
ditambahkan ke dalam fase pendispersi, bilamna ada hanya sedikit sekali 
interaksi antara kedua fase. Berbeda dengan bahan hidrofilik, bahan 
hidrofobik tidak secara spontan menyebar, tetapi harus dirangsang dengan 
prosedur yang khusus (Ansel, 1989). 
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Basis gel hidrofobik antara lain petrolatum, mineral oil/gel 
polyethilen, plastibase, alumunium stearat, carbowax. 
2. Basis Gel hidrofilik  
Basis gel hidrofilik umumnya adalah molekul-molekul organik 
yang besar dan dapat dilarutkan atau disatukan dengan molekul dari fase 
pendispersi. Istilah hidrofilik berarti suka pada pelarut. Padaumumnya 
karena daya tarik menarik pada pelarut dari bahan-bahan hidrofilik 
kebalikan dari tidak adanya daya tarik menarik dari bahan hidrofobik, 
sistem koloid hidrofilik biasanya lebih mudah untuk dibuat dan memiliki 
stabilitas yang lebih besar (Ansel, 1989). Gel hidrofilik umumnya 
mengandung komponen bahan pembengkak, air, penahan lembab dan 
bahan pengawet (Voigt, 1995). 
Gel dapat membengkak, absorbs cairan dalam suatu peningkatan volume. 
Ini dapat dilihat sebagai tahap awal disolusi. Solvent berpenetrasi ke dalam 
matrik gel dengan demikian interaksi gel dengan bahan pelarut (Lierberman, 
1996).     
Penahan lembab yang ditambahkan, yang juga berfungsi sebagai pembuat 
lunak harus memenuhi berbagai hal. Pertama, harus mampu meningkatkan 
kelembutan dan daya sebar sediaan, kedua melindungi dari kemungkinan 
menjadi kering. Sebagai penahan lembab dapat digunakan gliserol, sorbitol, 
etilen glikol dan propilen glikol dalam konsentrasi 10-20% (Voigt, 1995). 
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Disebabkan oleh tingginya kandungan air, sediaan ini dapat mengalami 
kontaminasi mikrobial, yang secara efektif dapat dihindari dengan penambahan 
bahan pengawet. Untuk upaya stabilisasi dari segi mikrobial disamping 
penggunaan bahan-bahan pengawet seperti dalam balsam, khususnya untuk basis 
ini sangat cocok pemakaian metil dan propil paraben yang umumnya disatukan 
dalam bentuk larutan pengawet. Upaya lain yang diperlukan adalah perlindungan 
terhadap penguapan, untuk menghindari mengeringnya. Oleh karena itu untuk 
menyimpannya lebih baik menggunakan tube. Pengisian ke dalam botol, 
meskipun telah tertutup baik tetap tidak menjamin perlindungan yang 
memuaskan (Voigt, 1995). 
Keuntungan gel hidrofilik antara lain : daya sebarnya pada kulit baik, efek 
dingin yang ditimbulkan akibat lambatnya penguapan air  pada  kulit, tidak 
menghambat fungsi fisiologis kulit khususnya respirasio sensibilis oleh karena 
tidak melapisi permukaaan kulit secara kedap dan tidak menyumbat pori-pori 
kulit, mudah dicuci dengan air dan memungkinkan pemakaian pada bagian tubuh 
yang berambut dan pelepasan obatnya baik (Ansel, 1989). 
c. Uji stablitas fisik gel  
Uji stabilitas dimaksudkan untuk menjamin kualitas produk yang 
akan diluluskan dan beredar spasaran. Dengan uji stabilitas dapat diketahui  
pengaruh factor lingkungan seperti suhu dan kelembaban terhadap 
parameter-parameter stabilitas produk seperti kadar zat aktif, pH, berat jenis 
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dan net  volume,  sehingga dapat diteta[kan tanggal kadaluarsa yang 
sebenarnya berdasarkan durasinya.  
Uji stabilitas dibagi 2 yaitu:  
a. Uji stabilitas jangka pendek (dipercepat) 
Uji  stabilitas jangka pendek dilakukan selama 6 bulan dengan 
kondisi ekstrim 400 ± 200C dan Rh 75% ± 5%. Interval pengujian 
dilakukan pada bulan ke tiga dan keenam . 
b. Uji stabilitas jangka panjang 
Uji stabilitas  jangka panjang dilakukan sampai pada waktu 
kadaluarsa produk seperti yang tertera pada kemasan.  
Pengujian dilakukan setiap 3 bulan sekali, pada tahun keduan, 
pada tahun ketiga dan seterusnya, pengujian dilakukan setahun sekali. 
Untuk uji stabilitas jangka penjang, sampel disimpan pada kondisi: 
ruangan dengan suhu 300C  ± 200  C dan Rh 75% ± 5% untuk menyimpan 
produk-prroduk dan iklim penyimpanan pada suhu sejuk ruangan untuk 
uji stabilitas dibagi menjadi 4 bagian yaitu: 
1) Suhu ruangan 400 ± 200C dan Rh 75% ± 5% 
2) Suhu ruangan 300 ± 200C dan Rh 75% ± 5% 
3) Suhu ruangan 200 ± 200C dan Rh 40% ± 5% 
4) Suhu ruangan 400 ± 200C dan Rh ≤ 35% 
 
29 
 
 
 
c. Kondisi penyimpanan yang dipercepat 
Salah satu cara mempercepat evaluasi kestabilan adalah dengan 
penyimpanan sealama  beberapa periode wwaktu pada suhu syang lebih 
tinggi dari normal (Gennaro, AR., 1990). 
Di dalam laboratorium siklus suhu 50C dan  400C dalam 24 jam 
digunakan selama 24 siklus, sedangkan siklus lainnya 50C dan 350C 
dalam 12 jam digunakan selama 20 siklus (Banker GS. Rodes CT., 1979). 
Pengujian satbilitas fisik gel meliputi: 
a. Viskositas  
Pengujian viskositas ini dilakukan untuk mengetahui besarnya suatu 
viskositas dari sediaan, dimana viskositas tersebut menyatakan besar tahanan 
suatu viskositas untuk mengalir,  semakin tinggi viskositas maka semakin 
besar pula tahanannya. (Martin, 1971). 
b. Pengukuran pH 
Pengukran pH digunakan pH untuk mengetahui pH gel apakah 
sesuai dengan pH kulit yaitu antara 5- 6,5. 
c. Uji sineresis 
Sineresis adalah keluarnya air  atau merembesnya cairan dari dalam 
sediaan dimana air tidak terikan kuat oleh komponen, bahan yang ada 
(Winarno, 1997). Semakin tinggi tinggi sineresi maka semakin cepat lunak 
tekstur sediaan tersebut. Pada fenomena ini, jika suatu gel didiamkan selama 
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beberapa saat, maka gel tersebut sering kali akan mnegeruk secara alamiah 
dan cairan pembawa dalam matriks akan keluar atau lepas dari matriks. 
 
E. Uraian Basis 
Uraian basis yang digunakan untuk membuat sediaan gel buah tomat 
(Solanum lypersicum, L),  adalah Carbomer 940 nama lain carbomer adalah 
acritamer, acrylic acid polymer, carbopol, carboxyvinyl polimer. Carbomer 
digunakan sebagian besar di dalam cairan atau sediaan formulasi semisolid 
berkenaan dengan farmasi sebagai agen pensuspensi atau agen penambah 
kekentalan. 
Digunakan pada formulasi krim, gel dan salep, dan kemungkinan 
digunakan dalam sediaan obat mata dan sediaan topikal lain. Carbomer berwarna 
putih, serbuk halus, bersifat asam, higroskopik, dengan sedikit karakteristik bau. 
Carbomer dapat larut di dalam air, di dalam etanol (95%) dan gliserin, dapat 
terdispersi di dalam air untuk membentuk larutan koloidal bersifat asam, sifat 
merekatnya rendah. Carbomers bersifat stabil, higroskopik, penambahan 
temperature berlebih dapat mengakibatkan kekentalan menurun sehingga 
mengurangi stabilitas.  
Carbomer 940 NF mempunyai viskositas antara 40.000 – 60.000 (cP) 
digunakan sebagai bahan pengental yang baik, viscositasnya tinggi, menghasilkan 
gel yang bening(Lachman et al., 1989). Karbopol digunakan untuk emulsifying 
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agent pada konsentrasi 0,1-0,5%; gelling agent pada konsentrasi 0,5-2,0%; 
suspending agent pada konsentrasi 0,5-1,0% dan tablet binder pada konsentrasi 5-
10%. Fungsinya adalah : sebagai bahan pembawa gel (Kibbe, 2000). 
 
F. Uraian  Bahan Tambahan 
a. Gliserin (Gennaro, 1990 &  Kibbe, 2000) 
Rumus struktur gliserol adalah C3H8O3 dan berat melekulnya 
92,10.Pemerian cairan seperti siperti sirup, jernih, tidak berwarna, tidak 
berbau, manis diikuti rasa hangat, higroskopik jika disimpan beberapa lama 
pada suhu rendah dapat memadat membentuk massa hablur tidak berwarna 
yang dapat melebur hingga suhu mencapai kurang lebih 20°C. Konsentrasi 
gliserin sebagai humektan dan emulient 30 % serta antimikroba > 20 %. 
Kelarutan dapat campur dengan air dan dengan etanol (95%)P, praktis tidak 
larut dalam kloroform p, dalam eter p dan dalam minyak lemak. 
Gliserin digunakan dalam oral, optalmik, topical, dan parenteral. Juga 
digunakan dalam kosmetik dan tambahan makanan. Pada sediaan farmasi 
berfungsi sebagai humectants serta sebagai pelembut pada sediaan obat kulit 
serta menjaga kelembaban kulit dalam periode waktu tertentu. Fungsinya 
adalah sebagai humectant, antimikroba. 
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b. Trietanolamin (TEA) (Kibbe, 2000 & FI IV, 1995) 
Trietanolamina adalah campuran dari trietanolamina, dietanolamina 
dan monoetanolamina. Rumus molekulnya CCO,CH2CH3 dan berat 
molekulnya 149,1. Mengandung tidak kurang dari 99,0 % dan tidak lebih dari 
107,4 % dihitung terhadap zat anhidrat sebagai trietanolamina. N(C2H4OH)3. 
Pemerian cairan kental; tidak berwarna hingga kuning pucat; bau lemah mirip 
amoniak; higroskopik. Kelarutan mudah larut dalam air dan dalam etanol 
(95%) P; larut dalam kloroform. Incompabilitasnya adalah TEA akan bereaksi 
dengan asam untuk TEA bereaksi dengan tembaga untuk membentuk garam.  
Konsentrasi yang digunakan sebagai pengemulsi 2-4% trietanolamin 
dan 2-5 kali pada asam lemak. Fungsinya : zat tambahan dan menbantu 
stabilitas gel dengan basis karbopol. 
c. Metil paraben (Kibbe, 2000) 
Metil paraben mengandung tidak kurang dari 99,0% dan tidak lebih 
dari 101,0% C8H8O3. Rumus meolekulnya : C8 H18 O3 dan berat melekulnya 
: 76,09. Pemerian serbuk hablur halus, putih, hampir tidak berbau, tidak 
mempunyai rasa, kemudian agak membakar diikuti rasa tebal. Kelarutan larut 
dalam 500 bagian air, dalam 20 bagian air mendidih, dalam 3,5 bagian etanol 
(95%) P dan dalam 3 bagian aseton p, mudah larut dalam eter p dan dalam 
larutan alkali hidroksida, larut dalam 60 bagian gliserol p panas dan dalam 40 
bagian minyak lemak nabati panas, jika didinginkan larutan tetap jernih. 
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Range metil paraben sebagai pengawet antiseptic dan sediaan farmasi lainnya  
adalah 0,02-0,3%. Metil paraben disimpan dalam wadah , larutan berair pada 
pH  3-6, dapat disterilkan pada 120 o C selama 20 menit mengubah  posisinya. 
Fungsinya adalah preservatif dan zat pengawet. 
G. Antimikroba  
Antimikroba adalah bahan-bahan atau obat-obatan yang digunakan untuk 
membunuh infeksi mikroba pada manusia termasuk diantaranya antibiotic, 
antiseptic, desinfektan, dan preservative. 
Obat-obat yang digunakan untuk membasi mikroorganisme yang 
menyebabkan infeksi pada manusia, hewan ataupun tumbuhan harus bersifat 
toksisitas selektif artnya obat atau zat tersebut harus bersifat toksik terhadap 
mikroorganisme penyebab penyakit tetapi relative tidak toksik terhadap jasad 
inang atau hospes. ( Djide M.N. Sartini, 2005 ) 
a. Mekanisme kerja Antimikroba 
1. Penginaktifan enzim tertentu 
Penginaktifan enzim tertentu adalah mekanisme umum dari senyawa 
antiseptika dan desinfektansia, seperti turunan aldehida, amida, 
karbanilida, etilen-oksida, halogen, senyawa-senyawa merkuri dan 
senyawa ammonium kuarterner. 
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2. Denaturasi protein 
Turunan alcohol, halogen, dan halogenator, senyawa merkuri, per-oksida, 
turunan fenol dan senyawa ammonium kuarterner bekerja sebbagai 
antiseptika dan desinfekstan dengan cara denaturasi dan konjugasi 
protein sel bakteri. 
3. Mengubah permebilitas memmbran sitoplasma bakteri. 
Cara ini adalah model kerja dari turunan amin dan guanidin, turunan 
fenol dan senyawa-senyawa tersebut dapat menyebabkan bocornya 
konstituen sel yang essensial, sehingga bakteri mengalami kematian. 
4. Interkalasi ke dalam DNA 
Beberapa zat warna seperti turunan trifenilmetan dan turunan akridin, 
bekerja sebagai antibakteri dengan mengikat secara kuat asam nukleat, 
menghambat sintesa DNA dan menyebabkan perubahan kerangka mutasi 
pada sintesis protein. 
5. Pembentukan khelat 
Beberapa turunan fenol, seperti heksokloroform dan oksikuinolin dapat 
membentuk khelat dengan ion Fe dan Cu, kemudian bentuk khelat 
tersebut masuk ke dalam sel bakteri. Kadar yang tinggi dari ion-ion 
logam di dalam sel menyebabkan gangguan fungsi enzim-enzim, 
sehingga mikroorganismenya mengalami kematian. ( Djide, 2005). 
 
 
35 
 
 
 
b. Pengujian aktifitas Antimikroba (Djide, 2005) 
Dikenal beberapa cara pemeriksaan dan pengujian secara 
mikrobiologi terhadap kemampuan antimikroba dari bahan-bahan 
kemoterapeutika seperti antibiotik. Walaupun pada umumnya pengujian 
dilakukan terhadap kebanyakan antibiotik, namun ada juga bahan-bahan lain 
yang diduga mempunyai daya hambat mikroba.  
Secara umum dilakukan dengan cara: 
1. Metode Difusi (Penyerapan) 
Pada metode ini kemampuan antimikroba ditentukan berdasarkan 
hambatan yang terjadi. Beberapa modifikasi metode ini adalah : 
a. Cara Difusi dengan Lempeng Silinder 
       Cara ini berdasarkan difusi antibiotik dari silinder yang dipasang 
tegak lurus pada lapisan agar padat dalam cawan petri atau lempeng, 
sehingga mikroba yag ditambahnkan dihambat pertumbuhannya pada 
daerah berupa lingkaran atau zona disekeliling silinder yang berisi 
antibiotik. 
b. Cara difusi dengan kertas saring atau Kirby-Bauer 
Cara ini menggunakan kertas saring dengan bentuk dan 
ukuran tertentu, biasanya berbentuk bulat dengan diameter 0,7-1,0 
cm, yang akan dicelup pada larutan sampel dan larutan pendamping. 
Kertas saring tersebut di keringkan dan diletakkan diatas media agar 
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yang telah ditanam mikroba uji. Setelah diinkubasi akan terlihat 
daerah hambatan yang terbentuk. 
2. Metode Dilusi 
Pada metode ini yang biasa disebutkan dengan turbidimetri atau 
tabung, menggunakan pengenceran secara seri dari antimikroba dalam 
media broth dengan konsentrasi yang ebrbeda-beda, kemudian ditanami 
dengan mikroba uji pada konsentrasi tertentu. 
c. Faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas antimikroba yaitu: 
1. pH Lingkungan 
2. Komponen-komponen perbenihan 
3. Stabilitas obat 
4. Besarnya inokulum bakteri 
5. Masa pengeraman 
6. Aktivitas metabolik mikroorganisme (Jawetz, 1996) 
 
H. Tinjauan Islam Tentang Tanaman Obat 
Keanekaragaman tumbuhan banyak dimanfaatkan oleh masyarakat 
Indonesia sebagai bahan pengobatan, segala sesuatu yang diciptakan Allah swt 
memiliki fungsi sehingga di hamparkan di bumi. Salah satu fungsinya adalah 
bahan pengobatan. Hanya saja untuk mengetahui fungsi dari aneka macam 
tumbuhan yang telah diciptakan diperlukan ilmu pengetahuan  dan penelitian 
dalam mengambil manfaat tumbuhan tersebut.  
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Penyakit merupakan suatu musibah dan ujian yang ditetapkan oleh Allah 
SWT atas hamba-hamba-Nya. Sesungguhnya musibah itu bermanfaat bagi 
manusia, dan Allah menjadikan sakit yang menimpa mereka sebagai penghapus 
dosa dan kesalahan mereka. 
Pengobatan dengan mencari saripati tumbuh-tumbuhan yang ada sebagai 
bentuk upaya pencarian fungsi dan pendayagunaan dari tumbuh-tumbuhan yang 
diciptakan Allah swt. Hingga saat ini banyak pengobatan herbal dan mencari 
tumbuh-tumbuhan sebagai bahan utama pembuatan obat-obatan. 
Firman Allah dalam Q.S. Al-Baqarah (2) : 168 
                                        
     
Terjemahnya:   
Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang terdapat di 
bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan; Karena 
Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.  
 
Allah swt memerintahkan untuk memanfaatkan apa yang ada di bumi yang 
baik, dan tidak berefek negatif bagi kehidupan manusia. Dalam pemanfaatannya 
manusia jangan sampai mengikuti langkah syaitan yang sering memutar balik 
pemanfaatan apa yang diciptakan oleh Allah swt. 
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Dalam suatu pribahasa yang mengatakan bahwa Allah SWT tidak akan 
memberikan suatu cobaan kepada hamba jika cobaan itu tidak bisa diselesaikan, 
begitu juga dengan penyakit  yang diberikan oleh-Nya diturunkan bersama 
dengan obatnya. Obat itu menjadi rahmat dan keutamaan dari-Nya untuk 
hambanya yang beriman maupun yang kafir. 
Rasululluh SAW bersabda, dalam hadits Abu Hurairah Ra.: 
 
 َ ءا ﱠ ﺪﻟا َ ل َ ﺰْ ﻧ َ أ يِ ﺬﱠ ﻟا َ ءا َ و ﱠﺪﻟا ُﷲ َ ل َ ﺰْ ﻧ َ أ)يرﺎﺨﺒﻟا هاور(  
Artinya:                         
Allah tidak menurunkan penyakit kecuali Dia juga menurunkan obat (H.R. Al-
Bukhari). 
 
Setiap ciptaan Allah itu pasti ada penawarnya, dan setiap penyakit pasti 
ada obatnya yang menjadi anti penawarnya agar penyakit itu sembuh (As- 
Suyuthy, 1997).  
Salah satu ilmu itu adalah mengenai ilmu tumbuh-tumbuhan.Tumbuhan 
mengandung banyak vitamin dan mineral serta unsur-unsur penyusun alamiah 
yang merupakan bahan kimia alamiah ciptaannya dan memungkinkan bagi tubuh 
untuk memanfaatkannya kembali. Unsur-unsur yang terkandung dalam tumbuhan 
sangat banyak dan kompleks seperti yang dibayangkan oleh banyak 
orang.Pengaruh tumbuhan sangat selektif, karena mengandung zat-zat penting 
bagi pertumbuhan manusia (As-Sayyid, 2006). 
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      Sebagaimana pada Firman Allah SWT pada surat Q.S.An-Nahl (16) :11  
                              
                              
  
 
Terjemahnya: 
 
Dia menumbuhkan bagi kamu dengan air hujan itu tanam-tanaman; zaitun, 
korma, anggur dan segala macam buah-buahan.Sesungguhnya pada yang 
demikian itu benar-benar ada tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang 
memikirkan. 
Berdasarkan ayat di atas diketahui bahwa Allah swt menciptakan aneka 
macam tumbuhan atau buah-buahan untuk dimanfaatkan manusia. Salah satunya 
adalah sebagai sampel penelitian sehingga dapat diketahui manfaat dari tumbuhan 
sebagai bahan pengobatan. 
Salah satu tanaman yang relevan dengan penelitian ini adalah buah tomat 
(Solanum lycopersicum L). Tanaman ini merupakan tanaman buah yang biasa 
digunakan sebagai campuran bumbu makanan oleh manusia, karena banyak 
mengandung berbagai zat-zat yang diperlukan oleh tubuh manusia. Ternyata 
setelah diteliti, ternyata buah tomat ini dapat dimanfaatkan kembali dalam dunia 
pengobatan salah satunya sebagai obat jerawat. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Alat dan bahan  
1. Alat  
Alat-alat gelas, blender, bejana maserasi, penangas air, timbangan 
analitik(Presica), cawan petri, erlenmeyer(Iwaki Pyrex), tabung reaksi(Iwaki 
Pyrex), ose bulat, ose lurus, autokaf(Memmert), oven(Memmert),  
inkubator(Memmert), Viskometer(Brookfield), laminar Air Flow(LAF), 
lampu spiritus, disk blank, gelas kimia(Iwaki Pyrex) dan pinset. 
2. Bahan  
Buah Tomat, Glukosa Nutrient Agar (GNA), Nutrient Agar (NA), 
etanol 96%, karbopol, metil paraben, air suling, gliserin, TEA dan bakteri 
jerawat dari probandus. 
 
B. Prosedur  Kerja 
1. Penyiapan Sampel 
a. Pengambilan sampel  
Sampel Buat Tomat diperoleh di kecamatan Tinggi Moncong, 
Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan. Pengambilan sampel dilakukan pada 
saat buah matang, sehat dan tidak berjamur dari tanaman tomat (Solanum 
lypersicum. L). 
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b. Pengolahan sampel  
Buat Tomat yang telah diambil, dicuci hingga bersih dengan air 
mengalir dan kemudian dipotong-potong kecil dan dihaluskan dengan 
blender.  
c. Ekstraksi  
Sari/jus  tomat dimasukkan dalam wadah maserasi, Kemudian 
ditambahkan etanol 96% hingga sampel terendam. Kemudian ditutup dan 
disimpan selama 24 jam ditempat gelap yang terlindung cahaya sambil 
sesekali diaduk. Selanjutnya disaring, dipisahkan ampas dan filtratnya.  
Ampas kembali diekstraksi dengan etanol dengan perlakuan yang 
sama sebanyak 3 x 24 jam. Kemudian ekstrak etanol yang diperoleh 
diuapkan sampai diperoleh ekstrak etanol kental. 
2. Sterilisasi Alat 
Alat-alat yang diperlukan dicuci dengan sabun, wadah mulut lebar 
dibersihkan dengan direndam dengan larutan deterjen panas selama 15-30 
menit diikuti dengan air suling. Alat-alat dikeringkan dengan posisi terbalik 
setelah kering dibungkus dengan kertas perkamen. Tabung reaksi dan 
erlenmeyer terlebih dahulu disumbat dengan kapas bersih. Alat-alat dari kaca 
disterilkan di oven pada suhu 1800C selama 2 jam dan alat plastik yang tidak 
tahan pemanasan disterilkan dalam autoklaf pada suhu 1210C selama 15 
menit, sedangkan jarum ose disterilkan dengan pemanasan langsung hingga 
memijar. 
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3. Uji Daya Hambat Ekstrak Buah Tomat (Solanum lycopersicum L) 
a. Pembuatan Medium (Djide, 2007) 
1) Medium Nutrient Agar (NA) 
Ekstrak daging 3 gram 
Agar   15 gram 
Pepton   5 gram  
Air suling  1000 ml 
Cara pembuatan: 
Semua bahan dimasukkan kedalam gelar erlenmenyer, 
kemudian dilarutkan dengan air bsuling hingga 800 ml, lalu 
dipanaskan sampai larut. Kemudian dicukupkan dengan air suling 
hingga 1000 ml, kemudian disterilkan dalam autoklaf pada suhu 1210C 
selama 15 menit. 
2) Medium Glukosa Nutrient Broth (NB) 
Ekstrak daging 5 gram 
NaCl   2,5 gram  
Pepton   10 gram  
Air suling  ad  1000 ml 
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Cara pembuatan: 
Semua bahan dimasukkan kedalam gelas Erlenmeyer 
dilarutkan dengan air suling sampai 800 ml, kemudian di panaskan 
sampai larut, lalu dicukupkan dengan air suling hingga 1000 ml. 
Selanjutnya disterilkan dalam autoklaf pada suhu 1210C selama 15 
menit. 
3) Medium Glukosa Nutrient Agar (GNA) 
Glukosa   10 gram 
Ekstrak daging  5 gram  
Pepton   10 gram 
Natrium klorida 2,5 gram 
Agar   15 gram  
Air suling  1000 ml 
pH   7,0 
Cara pembuatan : 
Bahan-bahan dimasukkan kedalam gelas Erlenmeyer 
dilarutkan dengan air suling sampai 800 ml, kemudian di panaskan 
sampai larut, lalu dicukupkan dengan air suling hingga 1000 ml 
kemudian diatur pH 7,0. Selanjutnya disterilkan dalam autoklaf pada 
suhu 1210C selama 15 menit. 
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b. Penyiapan mikroba uji 
Bakteri  uji yang digunakan berasal dari spesimen probandus 
dengan cara bagian muka yang berjerawat terlebih dahulu dicuci dengan 
sabun kemudian didesinfeksi dengan antiseptik lalu isi jerawat 
dikeluarkan dan diambil dengan metode hapusan kemudian diinokulasikan 
ke dalam medium tansport yaitu nutrient broth (NB) steril, lalu diinkubasi 
selama 24 jam pada suhu 37 0C. 
c. Peremajaan Bakteri Uji 
Bakteri diinokulasikan ke dalam medium NB baru kemudian 
diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37 0C. Setelah itu hasil peremajaan, 
diukur transmitannya menggunakan spektrofotometer dengan panjang 
gelombang 580 nm pada 25%, dan sebagai blanko medium NB. 
 
d. Uji Aktivitas Penghambatan Ekstrak Buah Tomat (Solanum lypersicum. 
L) 
Ekstrak buah tomat dibuat dalam beberapa konsentrasi yaitu: 
0,5%, 1%, 1,5%, 2%, 2,5% dan 3%  dengan menggunakan air steril, 
Medium NA steril kemudian didinginkan hingga suhu 40 - 45 0C. 
Sebanyak 10 ml medium NA yang telah di campur dengan 1 ml suspensi 
biakan bakteri yang telah disiapkan dalam botol dituang ke dalam cawan 
petri, dihomogenkan dan dibiarkan hingga memadat. 
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Kemudian diletakkan blank disk ke dalam cawan petri yang berisi 
medium NA tadi, di mana blank disk tersebut dahulu dijenuhkan dengan 
ekstrak buah tomat dengan masing-masing konsetrasi  0,5%, 1%, 1,5%, 
2%, 2,5% dan 3% secara aseptik. Kemudian cawan petri tersebut ditutup 
dan di inkubasi selama 1 x 24 jam pada suhu 37 0C, kemudian diukur 
diameter hambatannya. 
4. Pembuatan Sediaan Gel 
a. Rancangan Formula 
No. Nama bahan 
Formula 
I II III IV 
1 Ekstrak Buah Tomat 3% 3% 3%    0 
2 Carbopol (%) 0,5 1 2 2 
3 TEA (%) 1 1 1 1 
4 Metal paraben (%) 0,1 0,1 0,1 0,1 
5 Gliserin (%) 30 30 30 30 
6 Air suling (g) 100 100 100 100 
 
b. Pembuatan sediaan gel  
Sediaan gel dikerjakan dengan cara basis karpobol ditambahkan 
dengan air suling 20 ml dalam gelas kimia, didiamkan hingga 
mengembang selama 1 jam. Kemudian TEA dicampurkan kedalam basis 
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lalu  dihomogenkan, ditambahkan metil paraben yang sebelumnya telah 
dilarutkan dengan 15 ml air suling panas suhu 90 0C dihomogenkan. 
Dimasukkan ekstrak buah tomat ditambahkan gliserin dan sisa air 30,4 ml 
lalu dihomogenkan kedalam basis, setelah itu dihomogenkan. 
5. Uji Aktivitas Sediaan Gel Buah Tomat Terhadap Bakteri Penyebab 
Jerawat  
a. Peremajaan Mikroba Uji 
Mikroba uji yaitu   hasil isolasi diambil satu ose dari biakan  
kemudian dinokulasikan pada medium NB steril, lalu diinkubasi selama 
24 jam pada suhu 37 0C. 
b. Pembuatan suspensi Mikroba Uji 
Hasil peremajaan, diukur transmitannya menggunakan 
spektrofotometer dengan panjang gelombang 580 nm pada 25%, dan 
sebagai blanko medium NB. 
c. Pengujian daya  hambat sediaan gel ekstrak buah tomat(Solanum 
lycopersicum L) 
Medium NA steril sebanyak 10 ml dicampur dengan 1 ml suspensi 
bakteri uji yang telah disiapkan. Setelah itu dituang secara aseptik ke 
dalam cawan petri dan dibiarkan hingga membeku. Disc blank di 
jenuhkan dengan formula gel yang telah dibuat tadi dan di letakkan di atas 
medium yang berisi medium tadi. Kemudian diinkubasikan pada suhu 
370C selama 1x 24 jam, lalu diukur diameter hambatannya. 
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6. Uji Stabilitas Sedian Gel Ekstrak Buah Tomat (Solanum lycopersicum) 
1) Pengamatan organoleptis 
Analisis organoleptis dilakukan dengan mengamati perubahan-
perubahan bentuk, warna, dan bau dari sediaan gel ekstrak buah tomat 
yang diberi basis karbopol sebelum dan sesudah penyimpanan dipercepat. 
2) Uji stabilitas sediaan gel 
a. Pengukuran pH 
Pengukuran pH dilakukan dengan mengcelupkan pH meter 
kedalam sediaan gel yang telah dibuat sebelum dan setelah diberi 
kondisi penyimpanan dipercepat yaitu 12 jam sebanyak 10 siklus. 
b. Pengukuran viskositas  
Pengukuran viskositas dilakukan terhadap sediaan gel dengan 
mneggunakan viscometer Brookfield dengan spindel nomor 6. Hal ini 
dilakukan dengan cara mencelupkan spindel dalam sediaan gel 
kemudian diliat viskositasnya. 
c. Uji sinerisis 
Setelah terbentuk gel, diilakukan pengamatan apakah terjadi 
sinerisis (terbentuknya cairan pada permukaan gel) sebelum dan 
sesudah diberi kondisi penyiimpanan dipercepat yaitu pada suhu 50C 
dan 350C masing-masing selama 12 jam sebanyak 10 siklus. 
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d. Uji daya sebar 
Uji daya sebar Gel hasil formulasi sebanyak 3 gram diletakkan dengan 
hati-hati di atas kertas grafik yang dilapisi plastik transparan, 
dibiarkan sesaat (15 detik) dan luas daerah yang diberikan oleh 
sediaan dihitung kemudian tutup lagi dengan plastik yang diberi beban 
tertentu masing-masing 2, 4 dan 6 gram dan dibiarkan selama 60 
detik, pertambahan luas yang diberikan oleh sediaan dapat dihitung. 
 
C. Pengamatan dan Pengumpulan Data 
Pengamatan dan pengumpulan data dari diameter hambatan dilakukan 
dengan jangka sorong setelah diinkubasi pada suhu 370C selama 24 jam. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil pengamatan dari penelitian yang telah dilakukan meliputi 
pengamatan organoleptis (warna, bau dan bentuk), uji stabilitas sediaan 
(pengukuran pH, uji sineresis, uji daya sebar dan viskositas) pada sediaan gel 
dengan basis karbopol adalah sebagai berikut: 
1. Daya Hambat Ektrak buah Tomat(Solanum lycopersicum L) 
Tabel 1. Hasil uji daya hambat ekstrak buah tomat 
Diameter daerah hambatan(mm) 
Konsentrasi Ekstrak Buah Tomat 
0,5% 1% 1,5% 2% 2,5% 3% 
6,35 6,016 6.333 5,683 6,016 7,422 
 
2. Stabilitas Fisik Sediaan Gel  Ekstrak Buah Tomat (Solanum 
lycopersicum L) 
Tabel 2. Hasil pengamatan organoleptis 
Formula Warna Bau Bentuk 
I (Karbopol 0,5%) Coklat Bau ekstrak Cair 
II (Karbopol 1%) Coklat Bau ekstrak Semi padat 
III (Karbopol 2%) Coklat Bau ekstrak Semi padat 
  IV Kontrol         
(Karbopol 2%) 
Putih bening Bau Karbopol Semi padat 
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3. Evaluasi Kestabilan Fisik Sediaan Gel 
a. Pengukuran Viskositas Gel 
Tabel 3. Hasil Pengukuran Viskositas Gel 
 
Formula 
Viskositas (Poise) 
Sebelum kondisi 
penyimpanan dipercepat 
Sesudah kondisi 
penyimpanan dipercepat 
I  (Kabopol 0,5%) 45,33 48 
II (Kabopol 1%) 152 169,33 
III(Kabopol 2%) 452,66 464 
IV Kontrol 
(Kabopol 2%) 601,33 616 
 
b. Uji Daya Sebar  
Tabel 4. Hasil pengamatan uji daya sebar 
 
Formula 
Daya sebar pada beban 9.6 gram (cm2) 
Sebelum kondisi 
penyimpanan dipercepat 
Sesudah kondisi 
penyimpanan dipercepat 
I  (Kabopol 0,5%) 0.6 1.05 
II (Kabopol 1%) 0.35 0.45 
III(Kabopol 2%) 0.35 0.35 
IV Kontrol 
(Kabopol 2%) 0.35 0.35 
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c. Pengukuran pH 
Table 5. Hasil pengukuran pH 
Formula Sebelum kondisi penyimpanan dipercepat 
Sesudah kondisi 
penyimpanan dipercepat 
I  (Kabopol 0,5%) 6,5 6,5 
II (Kabopol 1%) 5,2 5,4 
III(Kabopol 2%) 4,5 4,6 
IV Kontrol 
(Kabopol 2%) 
4,5 4,6 
 
d. Pengamatan sineresis 
Table 6. Hasil pengamatan sineresis 
Formula Sebelum kondisi penyimpanan dipercepat 
Sesudah kondisi 
penyimpanan dipercepat 
I  (Kabopol 0,5%) Tidak sineresis Tidak Sineresis 
II (Kabopol 1%) Tidak sineresis Tidak sineresis 
III(Kabopol 2%) Tidak sineresis Tidak sineresis 
IV Kontrol 
(Kabopol 2%) 
Tidak sineresis Tidak sineresis 
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4. Uji Aktivitas Antimikroba Sediaan Gel Terhadap Bakteri Penyebab 
Jerawat 
Tabel 7.  Hasil pengamatan uji Aktivitas Antimikroba sediaan Gel 
 
Formula 
Diameter daerah hambatan (mm) 
Sebelum kondisi 
penyimpanan dipercepat 
Sesudah kondisi 
penyimpanan dipercepat 
I  (Kabopol 0,5%) 32,73 33,08 
II (Kabopol 1%) 32,40 33.08 
III(Kabopol 2%) 32,40 32,40 
IV Kontrol 
(Kabopol 2%) 0 0 
 
B. Pembahasan 
Jerawat adalah penyakit kulit peradangan kronik folikel polisebasea 
yang umumnya terjadi pada masa remaja dengan gambaran klinis berupa 
komedo, papul, pustul, nodus dan kista pada tempat permukaannya yaitu 
muka, bahu, leher, dada, punggung bagian atas dan lengan bagian atas.   
Bentuknya seperti bisul berisi dan kadang-kadang berubah jadi keras. Pada 
kulit terutama wajah menjadi merah dan membengkak(inflamasi), terdapat 
benjolan-benjolan kecil, berkepala kuning, berisi nanah, terasa gatal dan 
sedikit nyeri(Galuh, 2009).  
 
Buah tomat (Solanum lycopersicum L) telah diteliti sebelumnya bahwa 
buah ini memiliki kandungan kimia alkaloid solanin (0,007%), saponin, asam 
folat, asam malat, asam sitrat, riboflavanoid, vitamin antara lain vitamin C, 
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vitamin A dan B1, serta mengandung karotenoid  dan zat tomatin sebagai 
antiinflamasi atau anti radang  dan antibakteri.  
Pada penelitian uji aktivitas daya hambat ekstrak buah tomat (Solanum 
lycopersicum L) terhadap bakteri penyebab jerawat  dengan konsentrasi ekstrak 
0,5%, 1%, 1,5%, 2%, 2,5%  dan 3% menunjukkan bahwa konsentrasi ekstrak 
yang paling baik menghambat bakteri penyebab jerawat adalah  3% dengan 
diameter hambatan 7,422 mm. Untuk meningkatkan efektivitas penggunaan 
ekstrak buah tomat (Solanum licopersycum. L) pada kulit sebagai anti acne, 
maka dibuat  formulasi sediaan topikal dalam bentuk gel. Sediaan gel dengan 
kandungan air yang tinggi memiliki efek mendinginkan, dan melembabkan 
sehingga dapat meredam reaksi inflamasi. Selain bentuk sediaan ini mudah 
digunakan dan penyebarannya dikulit lebih cepat dan mudah berpenitrasi pada 
kulit sehingga memberikan efek penyembuhan yang baik (Ansel, 1989).   
 Secara ideal, basis dan pembawa harus mudah diaplikasikan pada  
kulit, tidak mengiritasi dan nyaman digunakan pada kulit. Basis yang 
digunakan pada pembuatan gel ekstrak etanol buah tomat ini adalah karbopol 
karena basis ini tergolong basis hidrofilik yang mempunyai daya sebar cukup 
baik pada kulit, tidak menyumbat pori-pori, mudah dicuci dengan air dan 
memungkinkan pemakaian pada bagian tubuh yang berambut dan pelepasan 
obatnya yang baik. Sediaan topikal yang diaplikasikan harus memiliki pH 
yang sesuai dengan pH kulit yaitu 4,5-6,5 agar sediaan tidak mengiritasi 
kulit(Tranggono, 2007). 
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Hasil pengamatan organoleptis terhadap gel yang mengandung ekstrak 
buah tomat (Solanum lycopersicum) dengan basis karbopol tidak 
menunjukkan perubahan warna, bau dan bentuk setelah kondisi  penyimpanan 
dipercepat artinya sediaan stabil selama penyimpanan.  
Hasil pengamatan pH sediaan gel mengalami peningkatan sesudah 
kondisi penyimpanan dipercepat. Peningkatan pH gel selama kondisi 
penyimpanan masih sesuai dengan rentang pH kulit yaitu 4,5-6,5 sehingga pH 
sediaan masih dianggap stabil. Sediaan harus sesuai dengan pH kulit supaya 
tidak mengiritasi kulit atau tidak merusak mantel asam yang menjadi 
pelindung kulit paling luar. Oleh sebab itu pH sediaan harus sedekat mungkin 
dengan pH fisiologis mantel asam kulit (Tranggono, 2007).    
Uji viskositas yang dilakukan untuk mengetahui besarnya suatu viskositas 
dari sediaan, dimana viskositas tersebut menyatakan besarnya tahanan suatu 
cairan untuk mengalir. Makin tinggi viskositas maka makin besar tahanannya 
(Galuh, 2009). Hasil pengukuran viskositas sediaan menunjukkan bahwa 
terjadi peningkatan viskositas pada semua formula selama penyimpanan. Hal 
ini mungkin sebabkan keluarnya air selama penyimpanan sehingga massa 
menjadi lebih kental. Hasil statistik dengan metode Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) terhadap viskositas gel diperoleh bahwa  Fhitung > Ftabel 
5% dan 1%  maka viskositas gel setelah dan sesudah penyimpanan berbeda 
nyata atau dapat dikatakan bahwa viskositas gel dipengaruhi oleh 
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penyimpanan. Sehingga dilakukan uji lanjutan dengan Beda Nyata Jujur untuk 
mengetahui Formula yang berbeda viskositasnya dan diperoleh hasil bahwa 
viskositas tiap Formula berbeda signifikan dengan formula lainnya. Hal ini 
menyatakan bahwa peningkatan konsentrasi karbopol 2 kali akan 
meningkatkan viskositas sediaan gel secara signifikan. 
Hasil uji sineresis selama penyimpanan pada formula karbopol 0,5 %, 
karbopol 1%, karbopol 2% dan kontrol basis 2% tidak  menunjukkan adanya 
sineresis(terdapat cairan dipermukaan sediaan).  Sineresis adalah keluarnya air 
atau merembesnya cairan dari dalam sediaan dimana air tidak terikat kuat 
dengan oleh komponen. Semakin tinggi sineresis maka tekstur sediaan 
semakin lunak (Winarno, 1997). 
Uji daya sebar sediaan dilakukan untuk mengetahui gaya yang 
diperlukan gel untuk menyebar pada kulit dan untuk mengetahui kelunakan dari 
sedian gel untuk dioleskan pada kulit. Sesuai dengan hasil statistik dengan 
Metode Rancangan Acak Kelompok(RAK) bahwa daya sebar tiap formula 
tidak berbeda (Fhitung Formula <  Ftabel 5% dan 1%  ) tetapi  daya sebar gel 
setelah dan sesudah penyimpanan berbeda nyata (Fhitung Formula >  Ftabel 
5% dan 1%). Sehingga dilanjutkan dengan uji lanjutan untuk mengetahui 
formula yang berbeda. Hal ini menyatakan bahwa daya sebar akan bertambah 
sesuai dengan bertambahnya beban.  
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Pada pengujian aktivitas sediaan gel ekstrak buah tomat (Solanum 
lycopersicum) diperoleh hasil bahwa sediaan Gel ekstrak buah tomat (Solanum 
lycopersicum L.) dengan konsentrasi 3% dapat menghambat pertumbuhan bakteri 
penyebab jerawat. Hal ini ditunjukkan dengan terbentuknya daerah hambatan 
disekitar piper disk.  
Hasil statistik Rancangan Acak Kelompok (RAK) terhadap daya hambat 
gel diperoleh bahwa  Fhitung > Ftabel 5% dan 1%  maka daya hambat gel 
setelah dan sesudah penyimpanan berbeda nyata atau dapat dikatakan bahwa 
daya hambat gel dipengaruhi oleh penyimpanan sehingga perlu dilanjutkan 
dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) untuk mengetahui Formula yang berbeda 
daya hambatnya. Setelah dilakukan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) diperoleh 
hasil bahwa Formula I berbeda signifikan dengan Formula III dan IV. 
Sedangkan Formula I Non signifikan dengan Formula II serta Formula II  
berbeda signifikan dengan III dan IV. Hal ini menyatakan bahwa Formula I 
dengan konsentrasi karbopol 0,5% memberikan daya hambat yang terbaik dari 
semua Formula dan daerah hambat tidak diperngaruhi oleh basis sediaan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pengamatan dapat dsimpulkan bahwa: 
1. Ekstrak buah tomat (Solanum lycopersicum) dapat dibuat dalam bentuk 
sediaan gel dengan stabilitas fisik yang baik 
2. Gel ekstrak buah tomat (Solanum lycopersicum) dengan konsentrasi  
karbopol 0,5%  paling efektif terhadap bakteri penyebab jerawat. 
 
B. Saran 
Disarankan untuk pengujian stabilitas kimia dan upaya untuk 
menghilangkan warna ekstrak sediaan agar lebih menarik. 
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Lampiran 1. Ekstraksi Buah tomat  (Solanum lycopersicum. L) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Skema kerja ekstraksi buah tomat (Solanum lycopersicum L) 
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Lampiran 2. Uji Aktivitas Penghambatan Ekstrak Buah Tomat (Solanum 
lycopersicum. L) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Skema Kerja Uji Aktivitas Penghambatan Ekstrak Buah Tomat 
(Solanum lycopersicum. L) 
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Lampiran 3.  Uji Stabilitas Gel Buah tomat  (Solanum lycopersicum)  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Skema kerja Uji Stabilitas Gel Buah tomat   
(Solanum lycopersicum) 
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Lampiran 4. Uji Aktivitas Sediaan Gel Buah Tomat Terhadap Bakteri Penyebab 
jerawat  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4. Skema Uji Aktivitas Sediaan Gel Buah Tomat Terhadap Bakteri 
Penyebab jerawat  
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Lampiran 5. Hasil Pengamatan 
A. Uji Aktivitas Ekstrak Buah Tomat (Solanum lycopesicum L) 
Tabel 8. Hasil daya hambat ekstrak Buah Tomat 
Konsentrasi 
Diameter daerah hambatan(mm) 
0,5% 1% 1,5% 2% 2,5% 3% 
Ekstrak buah 
tomat 
0,05 0.05 1 1 0.05 2 
2 2 2 1 1 2.633 
2 1 1 0.05 2 2.633 
Rata-rata 6,35 6.016 6,333 5.683 6,016 7.422 
 
A. Pengamatan Organoleptis  
Tabel 9. Hasil pengamatan Organoleptis 
Formula Warna Bau Bentuk 
I (Karbopol 0,5%) Coklat Bau ekstrak Cair 
II (Karbopol 1%) Coklat Bau ekstrak Semi padat 
III (Karbopol 02%) Coklat Bau ekstrak Semi padat 
IV Kontrol (Karbopol 2%) Putih bening Bau Karbopol Semi padat 
 
 
 
 
66 
 
 
 
 
B. Evaluasi Kestabilan Fisik  
a. Pengukuran Viskositas Gel 
Tabel.10 Hasil Pengukuran Viskositas Gel 
Gel 
Sebelum kondisi 
penyimpanan dipercepat 
Sesudah kondisi 
penyimpanan dipercepat 
Formula I 
40 44 
48 52 
48 48 
Rata-rata (Poise) 45,33 48 
Formula II 
112 120 
128 156 
216 232 
Rata-rata(Poise) 152 169,33 
Formula III 
448 460 
456 464 
456 468 
Rata-rata(Poise) 452,66 464 
Formula IV 
600 616 
600 616 
604 616 
Rata-rata(Poise) 601,33 616 
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Tabel 11. Analisis Statistika Viskositas Gel Dengan Rancangan acak 
Kelompok (RAK) 
Viskositas 
Formula Gel 
Total Rata-rata 
0,5 % 1 % 2 % 2%(Kontrol) 
Sebelum 
penyimpanan 45.33 152 452.66 601.33 1251.32 312,828 
Sesudah 
penyimpanan 48 169.33 464 616 1297.33 324,333 
Total 93.33 321.33 916.66 1217.33 2548.65 637,161 
Rata-rata 46,67 160,67 458,33 608,67 1274,33 318,581 
 
Faktor Koreksi   = 
(∑௒)మ
௔௫௕
= (ଶହସ଼,଺ହ)మ
ଶ௫ସ
 = 811952.1 
JK Total (JKT)    = (45,33)ଶ +(152)ଶ + (452,66)ଶ+. . . (616)ଶ – FK 
     = 405434.2 
JK Formula (JKF = (ଽଷ,ଷଷ)మା(ଷଶଵ,ଷଷ)మା(ଽଵ଺,଺଺)మା(1217,ଷଷ)మ
ଶ
− ܨܭ 
     =  405108.6 
JK Kondisi         = 
(ଵଶହଵ,ଷଶ)మା(ଵଶଽ଻,ଷଷ)మ
ସ
− ܨܭ 
=  264.615 
JK Galat (JKT)  =  JK Total – JK Formula – JK Kondisi) 
                    =  405434,2– (- 203422) – 81281,3 
          = 61.01614 
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Tabel 15. Analisis Variansi  Viskositas Sediaan Gel 
Rumus 
variansi 
Derajat 
bebas 
(db) 
Jumlah 
Kuadrat 
(JK) 
Kuadrat 
Tengah 
(KT) 
Fhitung 
Ftabel 
F5% F1% 
Formula 3 405108.6 135036.2 15491.86** 4.35 8.45 
Kondisi 1 264.615 264.615 30.35763** 5.591 2.25 
Galat 7 61.01614 8.716591  - - 
Total 11 40834,23114 - - - - 
 
Kesimpulan:  
Fhitung Formula >  Ftabel 5% dan 1%  maka viskositas gel tiap-tiap 
formula  berbeda nyata. 
Fhitung  kondisi  >  Ftabel 5% dan 1% maka viskositas gel setelah dan 
sesudah penyimpanan berbeda nyata.                
Uji Nyata Jujur (BNJ) 
1. BNJα  = q(p,v,α) ݔ
√୏୘ ୋୟ୪ୟ୲ 
୰
   
BNJ5% = (4.68) ݔ √ଵ.ହ଻ସ଻଻଻
ଵ
 = 5.873 
2. BNJα  = q(p,v,α) ݔ
√୏୘ ୋୟ୪ୟ୲ 
୰
   
BNJ1% = (6.54) ݔ √ଵ.ହ଻ସ଻଻଻
ଵ
 = 8.207 
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Tabel 16. Hasil Uji BNJ Viskositas sediaan Gel 
Formula 
Rata-
rata 
Beda nyata dengan 
I II III IV 
46,67 160,67 458,33 608,67 
I (Karbopol 0,5%) 46,67 0    
II (Karbopol 1%) 160,67 114** 0   
III (Karbopol 02%) 458,33 411.67** 297.67** 0  
IV Kontrol 
(Karbopol 2%) 608,67 
562** 448** 150,34** 0 
BNJ5% =  5.873                                      BNJ1% = 8.207 
 
Keterangan :                    Signifikan 
               Non Signifikan 
              Sangat Signifikan 
Kesimpulan :  
 Formula I berbeda sangat nyata dengan Formula II, III dan IV 
Formula II berbeda sangat nyata dengan Formula III dan IV 
Formula III berbeda sangat nyata dengan Formula IV 
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b. Daya sebar 
Table 17. Hasil pengamatan uji daya sebar 
Formula 
Sebelum kondisi 
penyimpanan 
dipercepat 
Sesudah kondisi 
penyimpanan 
dipercepat 
I (Karbopol 0,5%) 
 
3,60 g 35 50 
5,60 g 45 70 
7,60 g 50 95 
9,60 g 60 105 
II (Karbopol 1%) 
 
3,59 g 15 25 
5,59 g 25 30 
7,59 g 30 40 
9,59 g 35 45 
III (Karbopol 2%) 
3,61 g 15 15 
5,61 g 20 20 
7,61 g 30 30 
9,61 g 35 35 
I V Kontrol 
(Karbopol 2%) 
3,65 g 15 15 
5,65 g 20 20 
7,65 g 30 30 
9,65 g 35 35 
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Tabel 18. Analisis Statistika Uji Daya Sebar Sediaan  Gel Dengan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK)  
Daya Sebar 
Formula Gel 
Total Rata-rata 
0,5 % 1 % 2 % 2% (Kontrol) 
Sebelum 
penyimpanan 4 3.25 3.5 3.5 14.25 3.5625 
Sesudah 
penyimpanan 9.5 3.5 3.5 3.5 20 5 
Total 13.5 6.75 7 7 34.25 4.28125 
Rata-rata 6,75 3,38 3.5 3,5 17.13 4.282 
 
Faktor Koreksi   = 
(∑௒)మ
௔௫௕
= (ଷସ.ଶହ)మ
ଶ௫ସ
 = 146.6328 
JK Total (JKT)  =  (4)ଶ + (3,25)ଶ + (3,5)ଶ + (3,5)ଶ+. . . +(3,5)ଶ – FK 
= 31.42969 
JK Formula (JKF) = (ଵଷ.ହ)మା(଺,଻ହ)మା(଻)మା(଻)మ
ଶ
− ܨܭ 
     =  16.27344 
JK Kondisi         = 
(ଵସ.ଶହ)మା(ଶ଴)మ
ସ
− ܨܭ 
     =  4.132813 
JK Galat (JKT)   =  JK Total – JK Formula – JK Kondisi) 
                       = 31.42969 – 16.27344 – 4.132813 
                                         = 11.02344 
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Tabel 19. Analisis Variansi  Daya Sebar Sediaan Gel 
Rumus 
variansi 
Derajat 
bebas 
(db) 
Jumlah 
Kuadrat 
(JK) 
Kuadrat 
Tengah 
(KT) 
Fhitung 
Ftabel 
F5% F1% 
Formula 3 16.27344 5.424479 3.444602(ns) 4.35 8.45 
Kondisi 1 4.132813 4.132813 2.62438(**) 5.591 2.25 
Galat 7 11.02344 1.574777 - - - 
Total 11 31.429693 - - - - 
Kesimpulan:  
Fhitung Formula = 3.444602 <  Ftabel 5% dan 1%  maka daya sebar 
gel tiap-tiap formula tidak  berbeda 
Fhitung  kondisi = 2.62438 <  Ftabel 5% maka daya sebar gel setelah 
dan sesudah penyimpanan tidak 
berbeda                
             = 2.62438 > 1%  maka daya sebar gel setelah dan 
sesudah penyimpanan berbeda nyata   
Uji Nyata Jujur (BNJ) 
3. BNJα  = q(p,v,α) ݔ
√୏୘ ୋୟ୪ୟ୲ 
୰
   
BNJ5% = (4.68) ݔ √ଵ.ହ଻ସ଻଻଻
ଵ
 = 5.873 
4. BNJα  = q(p,v,α) ݔ
√୏୘ ୋୟ୪ୟ୲ 
୰
   
BNJ1% = (6.54) ݔ √ଵ.ହ଻ସ଻଻଻
ଵ
 = 8.207 
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Tabel 20. Hasil Uji BNJ Daya Sebar sediaan Gel 
Formula 
Rata-
rata 
Beda nyata dengan 
I II III IV 
6,75 3,38 3.5 3,5 
I (Karbopol 0,5%) 6,75 0    
II (Karbopol 1%) 3,38 3.37 0   
III (Karbopol 02%) 3.5 3.25 0.12 0  
IV Kontrol 
(Karbopol 2%) 
3,5 3,25 0.12 0 0 
BNJ5% =  5.873                                      BNJ1% = 8.207 
 
Keterangan :                    Signifikan 
               Non Signifikan 
              Sangat Signifikan 
Kesimpulan :  
 Formula I berbeda signifikan dengan Formula II, III dan IV 
Formula II Non signifikan dengan Formula III dan IV 
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c. Pengukuran pH 
Table 21. Hasil pengukuran pH 
Formula 
Sebelum kondisi 
penyimpanan 
dipercepat 
Sesudah kondisi 
penyimpanan 
dipercepat 
I (Karbopol 0,5%) 
 
 
6,3 6,5 
6,5 6,5 
6,5 6,5 
Rata-rata  6,43 6,5 
II (Karbopol 1%) 
 
 
5,2 5,4 
5,2 5,4 
5,2 5,4 
Rata-rata  5,2 5,4 
III (Karbopol 2%)  
4,4 4,5 
4,4 4,5 
4,4 4,5 
Rata-rata  4,4 4,5 
I V Kontrol 
(Karbopol 2%) 
 
4,5 4,6 
4,5 4,6 
4,5 4,6 
Rata-rata  4,5 4,6 
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d. Pengamatan sineresis 
Table 22. Hasil pengamatan sineresis 
Gel 
Sebelum kondisi 
penyimpanan 
dipercepat 
Sesudah kondisi 
penyimpanan 
dipercepat 
Formula I Tidak sineresis Sineresis 
Formula II Tidak sineresis Tidak sineresis 
Formula III Tidak sineresis Tidak sineresis 
Formula IV Tidak sineresis Tidak sineresis 
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e. Uji Aktivitas Antimikroba Sediaan Gel Terhadap Bakteri Penyebab 
Jerawat 
Tabel 23.  Hasil pengamatan uji Aktivitas Antimikroba sediaan Gel 
Formula 
Diameter daerah hambatan (mm) 
Sebelum kondisi 
penyimpanan dipercepat 
Sesudah kondisi 
penyimpanan dipercepat 
I (Karbopol 2%) 
33,06 34.1 
32,08 32,08 
33,06 33,06 
Rata-rata(cm) 32,73 33,08 
II (Karbopol 1%) 
33,06 33,06 
32,08 33,06 
32,08 33,06 
Rata-rata(cm) 32,40 33.06 
III (Karbopol 2%) 
32,08 32,08 
32,08 33,06 
33,06 32,08 
Rata-rata(cm) 32,40 32,40 
IV Kontrol 
(Karbopol 2%) 
0 0 
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Tabel 11. Analisis Statistika Daya hambat Gel Dengan Rancangan acak  
Kelompok (RAK) 
Daya 
hambat 
Formula Gel 
Total Rata-rata 
0,5 % 1 % 2 % 2%(Kontrol) 
Sebelum 
penyimpanan 
32.73 32.40 32,40 0 97.53 24.383 
Sesudah 
penyimpanan 33.08 33.06 32,40 0 98.56 24.64 
Total 65.81 65.48 64.8 0 196.09 24.5113 
Rata-rata 32.91 37.74 32.4 0 98.05 12.256 
 
Faktor Koreksi   = 
(∑௒)మ
௔௫௕
= (ଵଽ଺.଴ଽ)మ
ଶ௫ସ
 = 4806.411  
JK Total (JKT)    = (32.73)ଶ +(33.08)ଶ + (32.40+. . . (32,40)ଶ – FK 
     = 1602.695 
JK Formula (JKF) =(଺ହ.଼ଵ)మା(଺ହ.ସ଼)మା(଺ସ.଼)మା(଴)మ
ସ
− FK 
     =  1602.402 
JK Kondisi         = 
(଼ଵ.ଶଵ)మା(଼ଷ.ହସ)మ
ଶ
− FK 
=  1602.402 
JK Galat (JKT)  =  JK Total – JK Formula – JK Kondisi) 
                  =  1602.695 – 1602.402– 1602.402 
          = 0.159838 
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Tabel 24. Analisis Variansi  Daya Hambat Sediaan Gel 
Rumus 
variansi 
Derajat 
bebas 
(db) 
Jumlah 
Kuadrat 
(JK) 
Kuadrat 
Tengah 
(KT) 
Fhitung 
Ftabel 
F5% F1% 
Formula 3 1602.402 534.1341 23392.12** 4.35 8.45 
Kondisi 1 0.132613 0.132613 5.807695** 5.591 2.25 
Galat 7 0.159838 0.022834    
Total 11 1602,6945 - - - - 
 
Kesimpulan : 
Fhitung Formula >  Ftabel 5% dan 1%  maka daya hambat gel       
tiap-tiap formula  berbeda nyata   
Fhitung  kondisi  >  Ftabel 5% dan 1%  maka daya hambat gel setelah 
dan sesudah penyimpanan berbeda nyata   
Uji Nyata Jujur (BNJ) 
1. BNJα = q(p,v,α) ݔ
√୏୘ ୋୟ୪ୟ୲ 
୰
   
BNJ5%= (4.68) ݔ √଴.଴ଶଶ଼ଷସ
ଷ
 = 0.13 
2. BNJα = q(p,v,α) ݔ
√0.022834 
୰
   
BNJ1%= (6.54) ݔ √଴.଴ଶଵଷଽଵ
ଷ
 = 0.32 
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Tabel 25. Hasil Uji BNJ Daya Hambat sediaan Gel 
Formula 
Rata-
rata 
Beda nyata dengan 
I II III IV 
32.91 37.74 32.4 0 
I (Karbopol 0,5%) 32.91 0    
II (Karbopol 1%) 37.74 4.89** 0   
III (Karbopol 02%) 32.4 0.51* 5.34** 0  
IV Kontrol 
(Karbopol 2%) 
0 32.91** 37.74** 32.24** 0 
BNJ5% =  0.13                                      BNJ1% = 0.32 
                   
Keterangan :                    Signifikan 
               Non Signifikan 
              Sangat Signifikan 
Kesimpulan :  
 Formula I berbeda signifikan dengan Formula II dan IV 
Formula II non signifikan dengan Formula III 
Formula II berbeda signifikan dengan Formula III dan IV 
Formula III sangat signifikan dengan Formula  IV 
 
 
 
 
 
 
 
80 
 
 
 
Lampiran 6. Gambar grafik   
A. Grafik Uji Daya Sebar Sediaan Gel 
1. Grafik  Uji Daya sebar Formula I  
Gambar 5. Grafik  Konsentrasi basis karbopol  0,5 % Sebelum  kondisi 
penyimpanan 
 
 
Gambar 6. Grafik Konsentrasi basis karbopol 0,5 % Sesudah kondisi 
penyimpanan 
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2. Grafik Daya Sebar Formula II  
Gambar 7. Grafik Konsentrasi karbopol 1 %  Sebelum kondisi 
penyimpanan 
 
 
Gambar 8. Grafik Konsentrasi karbopol 1 % Sesudah kondisi 
penyimpanan 
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3. Grafik Daya sebar Formula III 
Gambar 9. Grafik Konsentrasi basis karbopol 2 % Sebelum kondisi 
penyimpanan 
 
 
Gambar 10. Grafik Konsentrasi basis karbopol 2 % Sesudah kondisi 
penyimpanan 
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4. Grafik Daya sebar Formula III 
Gambar 11. Grafik Konsentrasi basis 2 % sebagai kontrol Sebelum dan 
Sesudah kondisi penyimpanan 
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Lampiran 7. Gambar Tomat dan hasil Pengamatan 
i. Buah Tomat  
 
Gambar 12. Buah tomat (Solanum lycopersicum) 
 
7. Uji organoleptis dan uji sineresis  
a. Gambar 13. Sediaan gel Sebelum penyimpanan dipercepat 
                          
            A = Formula I ( Tidak Sineresis)      B = Formula II ( Tidak Sineresis) 
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           C = Formula III ( Tidak Sineresis)    D = Formula IV ( Tidak Sineresis) 
         
Gambar 13. Uji organleptis dan uji sineresis sediaan gel  
 
        
b.  Sediaan Gel Sesudah penyimpanan dipercepat 
 
          
A = Formula I ( Tidak Sineresis)   B = Formula II ( Tidak Sineresis) 
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C = Formula III ( Tidak Sineresis)  D = Formula IV ( Tidak Sineresis) 
     
Gambar 14. Uji organleptis dan uji sineresis sediaan gel  
       
8. Daya hambat  sediaan gel ektrak buah Tomat 
       
Gambar 16.  Uji daya hambat sediaan gel ekstrak buah tomat (Solanum 
lycpesicum L) 
Keterangan 
A = Formula I  konsentrasi basis 0,5%     
B = Formula II konsentrasi basis 1% 
C = Formula III konsentrasi  basis 2% 
D = Formula IV kontrol basis 2% 
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